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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar persalnaan diferensial dengan
menerapkan model pembelajaran kolaboratif Ieknik Round Robin bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bung Hatta. Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian dilaksanakan di kelas perkuliahan Prog.ap Studi Pendidikan Matematika FI{P
Universitas Bung Hatta yaitu dari tanggal l4 April 2015 sampai tanggal 26 Mei 2015. Subyek penelitian
adalah rnahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang mengikuti mata kuliah persamaan
diferensial dengan peneliti yang beljumlah 20 orang. Penelitian dilaksankan dalam 2 siklus, dimana
masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Pada siklus I diperoleh persentase mahasisrva yang memiliki nilai minimal setara C+ adalah 35

Yo dan rata-rata persentase aktivitas mahasiswa adalah 30,9oh, sedangkan pada siklus II diperoleh 50 %

yang nremiliki nilai setara C+ dan rata-raia persentase aktivitas rr,ahasiswa adalah 73,1oh. Berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pernbelajarar.r kolaboratif
teknik Round Robin dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Bung Hatta pada mata kuliah persarnaan diferensial.

Kata kunci: aktivitas belajar, pembelajaran kolaboratif, teknlk Rowtd Robin

A. PENDAHULUAN

Mahasiswa fakultas keguruan harus memiliki penguasaan yang baik terhadap materi

dan kemampuan yang baik untuk menyampaikan materi tersebut pada orang Dari

pengalaman peneliti mengajar mata k-uliah Program Pendidikan Matematika

yaitu rnata kuliah Pengantar Dasar Matematika, Persamaan Diferensial dan Matematika

Keuangan, sulit untuk membuat mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran. Mereka

cenderung

mahasiswa

hanya mendengarkan apa yang paparkan. Ketika

untuk membaca terlebih dahulu materi yang akan

sumber dan akan memunculkan pefianyaan untuk materi yang tidak dipahami pada saat

perkuliahan, namun yang tedadi hampir semua mahasiswa tidak ada yang bertanya. Hal

ini terjadi karena mereka tidak terbiasa untuk aktif berpartisipsi dalam perkuliahan baik

dalam bertanya maupun dalam penjawab pertanyaan. Mahasiswa yang mau membaca
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dan mengerjakan latihan hanya sekitar 75o/o . Data hasil belajar persamaan diferensial

mahasiswa pada semester genap 201312014, hanya 34oh mahasiswa yang memiliki nilai

baik (C+ ke atas).

Untuk mengatasi masalah di atas peneliti rner?sa perlu melakukan upaya untuk

memacu mahasiswa agar terlibat dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran kolaboratif dengan teknik Routd Robin. Menurut Nizar collaboratve

learning adalah proses belajar kelompok yang setiap anggota menyumbangkan

informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan keterampilan yang

dimilikinya untuk secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh

anggota. Sedangkan Round Robin (merespon secara bergantian) menurut Barkley [1]

adalah teknik dimana mahasiswa mengajukan gagasan-gagasan namun tanpa m-

engelaborasi, menjelaskan, mengevaluasi atau mempertanyakan gagasan tersebut.

Setiap anggota kelompok secara bergiliran merespon pertanyaan dengan sebuah kata,

fiase, atau pernyataan singkat. Urutan pemberian respon ini diatur dengan memulai dari

satu mahasiswa ke mahasiswa lainnya sampai semua mahasiswa memiliki kesempatan

untuk berbicara. Teknik ini efektif diterapkan terutama untuk memancing banyak

gagasan karena mengharuskan semua mahasiswa untuk berpartisipasi.

LangkahJangkah yang dilakukan pada proses pembelajaran yang menggunakan

teknik Round Robin menurut Barkley [1] adalah 1) Meminta mahasiswa membentuk

kelompok yang beranggotakan 4-6 orang2) Menjelaskan bahwa tujuan teknik ini adalah

untuk memancing munculnya gagasan. Anggota kelompok akan mendapat giliran satu

per satu, bergerak searah jarum jam, dan memberi respon pada pertanyaan.

lnformasikan kepada mahasiswa untuk menghindari interupsi atau gangguan terhadap

aliran gagasan, mereka harus menahan diri untuk mengevaluasi, mempertanyakan atau

membahas gagasan-gagasan tersebut 3) Jika dikira bermanfaat untuk membagi peran

kepada mahasiswa (seperti pencatat atau penegas aturan), maka luangkan waktu

beberapa menit untuk membagi peran 4) Menyampaikan kepada mahasiswa apakah

mereka akan mendapat giliran secara satu per satu sesuai urutan hanya satu kali atau

rampai beberapa kali, umumkan batas waktu dan jangan lupa untuk memajang pengarah

t Meminta salah satu mahasiswa untuk memulai kegiatan tersebut dengan

me,ngemukakan sebuah gagasan atau jawaban secara lisan. Mahasiswa berikutnya

ItrODIPEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUMBAR



melanjutkan sesi tersebut dengan gagasan baru. Kegiatan terus berlanjut, bergerak dari

satu anggota ke anggota lainnya secara berurutan sampai semua mahasiswa

berpartisipasi.

Penerapan model pembeiajaran kolaboratif dengan teknik Round Robin diharapkan

dapat meningkatkan aktivitas belajar persamaan diferensial bagi mahasiswa Program

Studi Pendidikan Matematika FICP Universitas Bung Hatta. Indikator yang menyatakan

aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar menurut Diedrich yang dikutip Sardiman

[2] dikelompokkan atas 8 kelompok yaitu l) vixnl activities seperli membaca,

memperhatikan garnbar, demonstrasi, mengamati percobaan 2) oral octivities seperti

menyatakan, merumuskan, beftanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,

mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi 3) listening activities seperli

mendengarkan uraian, mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi dan

mendengartan pidato 4) writing activities seperli menulis, membuat laporan, mengisi

angket dan menyalin 5) drawing avtivities seperti menggambar, rnembuat grafik,

membuat peta dan diagram 6) motorik activities seperti melakukan percobaan, membuat

konstruksi model dan rnelakukan demonstrasi 7) mental activities seperti menanggapi,

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, membuat hubungan dan mengambil

keputusan dan 8) emosional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tegang dan gugup. Aktivitas yang damati dalarn

penelitian ini adalah oral activities yang terdiri dari l) mengajukan pertanyaan 2)

memberikan pendapat dan 3) menjawab peftanyaan.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini

bertujuan unhrk meningkatkan kine{a dosen yang dilaksanakan dalam beberapa siklus,

menurut Wardani [3] setiap siklus terdiri dai 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi. Penelitian dilaksankan di kelas perkuliahan program studi

pendidikan matematika FKIP universitas Bung Hatta. Subyek penelitian adalah

mahasiswa program studi pendidikan matematika yang mengikuti mata kuliah

persamaan diferensisal dengan peneliti yang be{umlah20 orang. lndikator keberhasilan

pada penelitian ini ada dua yaitu persentase aktivitas belajar siswa sudah mencapai

PRODI PEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUMBAR
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Data peran serta mahasiswa dalam pembelajaran diolah dengan satatistika deskriptif

yaitu untuk mendapatkan persentase mahasisw a yafig turut sefta terlibat dalam proses

pembelajaran setiap pertemuan lalu dihitung rata-ratanya dalam satu siklus pelaksanaan

pembelajaran. Data kualitas pengelolaan pembelajaran dosen diolah dengan

mengakumulasi skor penilaian yang diperoleh lalu dihitung rata-rata yang diperoleh

dalam satu siklus. Data hasil belajar diolah dengan statistika deskriptif setelah

melaksanakan tes pada akhir siklus untuk mendapatkan rata-rata hasil belajar.

Prosedur penelitian terdiri dat'r 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi dan refleksi. Kegiatan pada tahap perencanaan adalah mempersipakan segala

sesuatu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tindakan, seperti mempersiapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan lembar observasi peran serta keterlibatan

mahasiswa dalam pembelajaran, menyiapkan lembar observasi kualitas pengelolaan

pembelajaran dosen dan menyiapkan soal untuk tes akhir. Selanjutnya, setelah

perencanaan diyakini telah dipersiapkan dengan baik maka kegiatan penelitian

dilanjutkau ke tahap pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh ketua

tim peneliti. Kegiatan pada tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal

pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal pembelajaran dosen membuka pelajaran dengan mengingatkan

mahasiswa tentang materi sebelumnya dan mengaitkan materi yang akan dipelajari.

Setelah itu dosen menyampaikan tujuan pembelajaran serla menjelaskan tahapan

pembelajaran yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada kegiatan

inti dosen menjeiaskan materi yang akan dipelajari mahasiswa, memberi pengarahan

kepada mahasiwa tentang peraturan diskusi yang dilaksanakan dengan Teknik Round

Robin, memberikan bahan yang akan didiskusikan mahasiswa dan melaksanakan

diskusi dngan Teknik Round Robin. Selama diskusi berlangsung masing-masing

nggota kelompok mendapatkan giliran satu per satu, bergerak searah jarum jam untuk

i respon pada pertanyaan dan dosen berkeliling kelas mengamati jalannya

{skusi serta memberikan pengarahan kepada mahasiswa jika ada yang mengalami

hsrlitan pada saat diskusi. Setelah semua mahasiswa selesai mengerjakan tugas

NODIPEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUMBAR
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kelompok, dosen meminta kelompok tercepat yang selesai untuk mulai

mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah kelompok pefiama tampil membacakan

hasil diskusinya dilanjutkan oleh kelompok kedua memberikan pendapat atau masukan

begitu seterusnya pada kelompok lain. Giliran kelompok berbicara sesuai pelputaran

arah jarrrm jam. Selanlutnya, pada kgiatan penutup dosen bersama rrahasiswa

menyimpulkan materi perkuliahan dan dosen mengingatkan mahasiswa untuk

mengerjakan tugas di rumah.

Selanjutnya adalah tahap observasi. Observasi dilakukan oleh dua orang obserer.

Satu observer untuk mengamati aktivitas mahasiswa dan satu lagi untuk mengamati

aktivitas dosen. Observer adalah anggota tim peneliti. Tugas observer disepakati dan

dirumuskan bersama. Tahap terakhir adalah refleksi. Refleksi dilakukan berdasarkan

hasil analisis dari tes akhir siklus yang dilaksanakan setelah 2 tatap muka. Refleksi

dilaksanakan bersama seluruh tim untuk mengevaluasi keseluruhan pelaksanaan

tindakan, apakah sudah sesuai dengan target capaian yang telah dirumuskan. Jika target

belum tercapai maka dikaji apa permasalahannya dan tindakan perbaikan pada siklus

berikutnva.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

l. Deskripsi umum pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan tindakan efektif dilaksanakan setelah UTS semester genap tahun

akademik 20142015 yaitu pada hari selasa tanggal 14 Aprii 2015 dan berakhir pada

hari selasa tanggal 26 Mei 2015. Pelaksanaan pada rentang waktu tersebut terdiri dan 2

siklus.

2. Deskripsi siklus I

Pelaksanaan penelitian pada siklus I terdiri dari 3 pertemuan. Pefiemuan pefiama

dengan materi persamaan diferensial cauchy, pertemuan kedua dengan materi

persamaan diferensial legendre dan pertemuan ketiga dengan materi kuis siklus I. Tahap

perencanaan pada siklus I dimulai dengan mempersiapkan RPP untuk 2 pertemuan dan

membuat soal kuis siklus I serta mempersiapkan instrumen untuk observasi pelaksanaan

suklus I.

PRODIPEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUMBAR
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adalah tahap pelaksanaan tindakan. Untuk perlemuan peftama, pada

dosen membuka pelajaran dengan menanyakan kepada mahasiswa

yang mau ditanyakan sehubungan dengan materi pada pertemuan

yaitu persamaan diferensial (PD) orde-n tidak homogen dengan metode

q€rator. Disini ada mahasiswa yang menanyakan beberapa langkah contoh

ian soal PD orde-n tak hornogen yang ada pada buku sumber yang tidak

i dan peneliti langsung menjelaskannya. Setelah itu peneliti menyampaikan

pernbelajaran sefta menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan teknik Romtd

. Pada kegiatan inti, peneliti meminta mahasiswa duduk berkelompok sesuai

kelompok yang sudah di tetapkan sebelumnya dan peneliti menjelaskafl aturan

harus diikuti dalam berdiskusi di kelompok masing-masing sesuai dengan teknik

Robin. Selanjutnya, peneliti memberikan bahan yang akan didiskusikan oleh

iswa yang terdiri dan 2 macam, sehingga 2 kelompok membahas bahan yang

karena ada 4 kelompok yang masing-masing beranggotakan 4 mahasiswa. Pada

r.at mahasiswa berdiskusi di kelompoknya peneliti berkeliling mengamati jalannya

diskusi dan memberikan pengarahan pada kelompok yang mengalami kesulitan. Pada

twalnya masih banyak mahasiswa yang diam karena belum terbiasa dengan model

lmrbelajaran ini, tetapi setelah diingatkan bahwa pada model pembelajaran ini intinya

dalah mahasiswa tidak boleh diam tetapi harus berpartisipasi dalam kelompoknya

bertanya, memberikan pendapat atau ide dan menanggapi pendapat atau

n dari teman sekelompoknya, maka tinggal sedikit lagi mahasiswa yang hanya

saja. Selanjutnya, setelah waktu untuk berdiskusi pada masing-masing kelompok

peneliti memilih satu kelornpok untuk mempresentasikan hasil dipkusinya di

depan kelas dan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapannya. Kelompok

yang terpilih untuk tampil mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok A.

Selanjutnya, pada kegiatan penutup, dosen bersama dengan mahasiswa membuat

kesimpulan tentang apa yang dipelajari pada hari itu dan dosen memberikan tugas

lcpada mahasiswa untuk dikerjakan di rumah.

Untuk pertemuan kedua, pada kegiatan awal pembelajaran dosen membuka

jaran dengan menanyakan kepada mahasiswa apakah ada yang mau ditanyakan

dengan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu PD cauchy. Setelah itu

iti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu mahasiwa menguasai PD legendre

PEND. MATEMATIzu STKIP PGRI SUMBAR
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dan mengingatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah dengan teknik Round

Robin. Pada kegiatan inti, peneliti meminta mahasiswa duduk berkelompok sesuai

dengan kelompok yang sudah di tetapkan sebelumnya dan peneliti mengingatkan aturan

yang harus diikuti dal-am berdiskusi di kelompok masing-masing sesuai dengan teknik

Romtd Robin. Selanjutnya peneliti memberikan bahan yang akan didiskusikan oleh

mahasiswa yang terdiri dari 2 macaln, sehingga 2 kelompok membahas bahan yang

sama karena ada 4 kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 mahasiswa. Pada

saat mahasiswa berdiskusi di kelompoknya peneliti berkeliling mengamati jalannya

diskusi dan membedkan pengarahan pada kelompok yang mengalami kesulitan. Pada

peftemuan ini mahasiswa sudah banyak yang berpartisipasi dan hanya sedikit lagi

mahasiswa yang hanya diam saja. Selanjutnya, setelah waktu untuk berdiskusi pada

masing-masing kelompok habis, peneliti memilih satu kelompok untuk

rnempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain diminta untuk

mernberikan tanggapannya. Kelompok yang terpilih untuk tampil mempresentasikan

hasil diskusinya adalah kelompok C. Selanjutnya, pada kegiatan penutup, dosen

bersarna dengan mahasiswa mernbuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari pada hari

itu dan dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk dikerjakan di rumah. Pada

pefiemuan ketiga dilaksanakan kuis siklus I yang berhubungan dengan materi pada dua

perlenuan sebelumnya.

Selanjutnya adalah tahap observasi. Pada tahap observasi diperoleh rata-rata

persentase aktivitas belajar siklus I adalah 30,9yo dan rata-rata persentase kualitas

pengelolaan pembelajaran oleh dosen adalah. 62,5 yo. Setelah tahap observasi, tahap

selanjutnya adalah tahap refleksi. Karena persentase mahasiswa yang memiliki nilai

minimal setara dengan C+ dari hasil siklus I adalah 35 % dan rata-rata persentase

aktivitas belajar siklus I adalah 30,90 maka penelitian harus dilanjutkan ke siklus II.

Sebelum penelitian dilanjutkan ke siklus II maka perlu dilakukan refleksi terhadap

pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan memperhatikan hasil observasi. Dari hasil

observasi ditemukan bahwa mahasiswa masih banyak yang belum memberikan

pendapat atau ide dalam proses diskusi di kelompok masing-masing bahkan masih ada

mahasiswa yang tidak aktif dalam bertanya. Selain itu, pada pertemuan pertama diskusi

belum berjalan dengan baik karena tiap kelompok belum menetapkan ketua yang akan

PRODIPEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUMBAR
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pelaksanaan diskusi serta pada pertemuan kedua peneliti lupa mengingatkan

tentang aturan model pembelajaran yang digurakan. Bedasarkan hasil

i dan hasil diskusi dengan tim, maka perubahan yang direkomendasikan untuk

pada siklus II adalah menunjuk anggota kelompok secara bergantian tiap

menjadi pemandu diskusi dan peneliti selalu mengingatkan rnahasiswa

aturan-aturan yang ada pada model pembelajaran kolaboratif dengan teknik

Robin.

siklus II

Felaksanaan penelitian pada siklus II terdiri dari 3 perlemuan. Pertemuan peftama

materi persamaan diferensial simultan, pertemuan kedua dengan materi

diferensial simultan lanjutan dan pertemuan ketiga dengan materi kuis siklus

Tahap perencanaan pada siklus II dimulai dengan mempersiapkan RPP untuk 2

Femuan dan membuat soal kuis siklus II serta menambahkan kegiatan yang

tlrekomendasikan untuk perbaikan hasil refleksi siklus I.

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan tindakan. Untuk pertemuan pefiama, pada

lcgiatan awal dosen membuka pelajaran dengan menanyakan kepada mahasiswa

ada yang rnau ditanyakan sehubungan dengan materi pada pertemuan

ya yaitu persamaan diferensial legendre. Setelah itu, peneliti menyampaikan

pernbelajaran serta menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dengan teknik Routd

Pada kegiatan inti, peneliti meminta mahasiswa duduk berkelompok sesuai

kelompok yang sudah di tetapkan sebelumnya dan peneliti rnenjelaskan aturan

harus diikuti dalam berdiskusi di kelompok masing-masing sesuai dengan teknik

Robin. Setelah itu, peneliti memberikan bahan yang akan didiskusikan oleh

iswa tentang persamaan diferensial simultan. Pada saat mahasiswa berdiskusi di

peneliti berkeliling mengamati jalannya diskusi dan memberikan

pada kelompok yang mengalami kesulitan. Selanjutnya, setelah waktu

berdiskusi pada masing-masing kelompok habis, peneliti memilih satu kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain diminta

memberikan tanggapannya. Kelompok yang terpilih untuk tampil

ikan hasil diskusinya adalah kelompok B. Selanjutnya, pada kegiatan

dosen bersama dengan mahasiswa membuat kesimpulan tentang apa yang
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dipelajari pada hari itu dan dosen memberikan tugas kepada rnahasiswa untuk

dikerjakan di rumah.

Untuk pertemuan kedua, pada kegiatan awal pembelajaran dosen membuka

pelajaran dengan menanyakan kepada mahasiswa apakah ada yang rnau ditanyakan

sehubungan dengan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu PD linier simultan.

Setelah itu, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu mahasiwa menguasai PD

linier simultan lanjutan dan mengingatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah

dengan teknik Rornd Robin. Pada kegiatan inti, peneliti meminta mahasiswa duduk

berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di tetapkan sebelumnya dan peneliti

mengingatkan aturan yang harus diikuti dalam berdiskusi di kelompok masing-masing

sesuai dengan teknik Round Robin. Selanjutnya peneliti memberikan bahan yang akan

didiskusikan oleh mahasiswa yaitu tentang persamaan diferensial simultan lanjutan.

Pada saat mahasiswa berdiskusi di kelompoknya peneliti ber keliling mengamati

jalannya diskusi dan memberikan pengaraharr pada kelompok yang mengalami

kesulitan. Selanjutnya, setelah waktu untuk berdiskusi pada masing-masing kelompok

habis, peneliti memilih satu kelcmpok unttft mempresentasikan hasil diskusinya di

depan kelas dan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapannya. Kelompok

yang terpilih untuk tampil mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok D.

Selanjutnya, pada kegiatan penutup, dosen bersama dengan mahasiswa membuat

kesirnpulan tentang apa yang dipelajari pada hari itu dan dosen memberikan tugas

kepada mahasiswa untuk dikerjakan di rumah. Pada pertemuan ketiga dilaksanakan kuis

siklus II yang berhubungan dengan materi pada dua pertenuan sebelumnya.

Selanjutnya adalah tahap observasi. Pada tahap observasi diperoleh rata-rata

persentase aktivitas belajar siklus I adalah 73,4oh dan rata-rata persentase kualitas

pengelolaan pembelajaran oleh dosen adalah. 85,5 o/o. Seteiah tahap observasi, tahap

selanjutnya adalah tahap refleksi. Karena persentase mahasiswa yang memiliki nilai

minimal setara dengan C+ dari hasil siklus II adalah 50Yo dan rata-rata persentase

aktivitas belajar siklus II adalah 73,4yo maka penelitian harus dilanjutkan ke siklus IIL

Namun, karena keterbatasan waktu pelaksanaan tindakan (semester genap sudah

berakhir) maka penelitian dihentikan/dicukupkan pada siklus II saja.

iiN0_;fryov toj5yoL
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teknik Romtd Robin dapat

ini dapat dilihat dari hasil

siklus. Persentase aktivitas

dan pada peftemuan keduaiswa pada perlemuan peftama siklus I adalah 21"60

tr adalah 80%. Sedangkan persentase mahasiswa yang memiliki nilai setara C*

siklus I adalah 35o/o danpada siklus II adalah 50%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan kesimpulan

itian sebagai berikut:

Penerapan model pembelajaran kolaboratif teknik Round Robin dapat meningkatkan

aktivitas belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP

Universitas Bung Hatta pada mata kuliah persaman diferensial.

b- Penerapan model pembelajaran kolaboratif teknik Round Robin dapat meningkatkan

hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Maternatika FKIP Universitas

Bung Hatta pada mata kuliah persaman diferensial.

DAFTAR PUSTAKA

l- Barktey, Elizabet. 2012. Colaborative Learning Techniques, Nusa Media, Bandwtg.

L Sardinan, A.M. 2006. Interal<si dan nrotivasi belajar ntengajar. Garamedia, Jakarta

3. llardanL dkk. 2004. Penelitian tindakan kelas, Universitas Terbuka. Jakana.

PRODIPEND. MATEMATIKA STKIP PGRI SUI\4BAR a i


